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Penerapan konseling untuk mengambil keputusan karir pada siswa perlu 

dilakukan secara hati-hati serta menggunakan pendekatan yang cocok. 
Salah satu pendekatan konseling yang cocok untuk mengatasi masalah 

pemilihan karir yaitu traits and factor. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kepustakaan. Cara pengumpulan data dengan 

dokumentasi dan mencari sumber tertulis sesuai dengan pendekatan 
traits and factor  untuk pengambilan keputusan karir. Hasil penelitian ini 

adalah bahwa pendekatan konseling traits and factor dapat memberikan 

pengaruh serta digunakan untuk mengambil keputusan karir pada siswa 

SMA baik untuk melanjutkan program studi ataupun bidang pekerjaan 
yang pastinya sesuai dengan minat bakat potensi yang dimilikinya. 
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PENDAHULUAN 

Manusia merupakan makhluk hidup yang memiliki sifat dinamis, dapat 

berubah mengikuti apa yang mereka inginkan. Sifat dinamis dalam diri manusia 

dapat dilihat dari tumbuh kembangnya saat ini sesuai usianya (Nursalim, 2021). 

Semakin dewasa umur seseorang maka akan semakin melihat ke arah masa depan 

untuk mencapai hal yang diinginkan. Fase pengambilan keputusan akan dialami 

oleh remaja tanggung untuk menentukan jalan hidup mereka.  

Fase pengambilan keputusan memerlukan tuntunan yang dapat dilakukan 

oleh pihak profesional untuk mencapai keputusan yang benar serta akurat (Aji et 

al., 2020). Dengan bantuan dari lembaga profesional yang dapat mengenal bakat, 

potensi serta kelebihan dan kekurangan seseorang maka akan mempermudah untuk 

pengambilan keputusan dalam hal yang berhubungan dengan masa depan. Akan 

tetapi bantuan dari pihak profesional yang kurang memadai membuat seseorang 

mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan. Oleh karena itu sekolah 

menengah menjadi tempat terpenting dalam peran memberikan bantuan kepada 

siswanya yang akan menjalani kehidupan di masa depan dalam hal melanjutkan 

atau bekerja. 

Para siswa akhir masih memiliki kebingungan untuk menentukan ingin 

melanjutkan atau langsung bekerja. Kebimbangan dalam menentukan keputusan ini 

dikarenakan kurangkan pengetahuan siswa tentang pengambilan keputusan. Aditya 

menjelaskan kebingungan siswa tingkat akhir dalam menentukan keputusannya. 

Mereka cenderung tidak memikirkan keputusannya matang-matang karena 

mengikuti pendapat temannya (Adityawarman, 2021). Adhelia juga memaparkan 
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berkaitan dengan dilemanya para siswa yang masih bingung untuk mengambil 

keputusan dalam melanjutkan ke jenjang perkuliahan atau langsung bekerja 

(Novanti et al., 2021). 

Keputusan berhubungan dengan masa depan seseorang perlu didasari dengan 

minat, bakat serta potensi yang ada dalam dirinya. Siswa yang menyadari keadaan 

dirinya apa yang menjadi kelebihannya, kekurangnnya dalam bidang apa serta hobi 

yang menjadi bakat dalam dirinya akan memikirkan matang-matang keputusan 

yang diambilnya (Nuraini, 2016). Dari hal tersebut penulis ingin memanfaatkan 

teknik konseling Traits and Factor dalam pengambilan keputusan karir siswa di 

SMA. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Karir 

Karir merupakan jenjang atau tahapan yang dilalui seseorang untuk 

melangkan menuju ke masa depan. Dalam karir itu sendiri memiliki dapat 

berhubungan dengan pendidikan ataupun pekerjaan yang sesuai dengan minat diri 

seseorang (Bagaskara et al., 2021). Karir dapat dikatakan langkah baru untuk 

memasuki dunia baru dalam masa depan untuk mencapai apa yang mereka impikan 

dalam hal yang berkaitan dengan profesi atau melanjutkan belajar (mirawati, 2018). 

Karir seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa hal dari faktor internal 

maupun eksternal. Faktor dalam yang berkaitan dengan karir adalah potensi, bakat 

yang dimiliki oleh seseorang, tingkat pendidikan yang ia tempuh. Sedangkan faktor 

yang dari luar berkaitan dengan lapangan pekerjaan yang disediakan, sesuai dengan 

jurusan yang ia tempuh dan lingkungan sosial yang ada di dunia pekerjaan 

(Wibowo et al., 2021). 

Konseling Traits and Factor 

Konseling Traits and Factor dilakukan dengan berlandaskan pada tes 

psikologis dasar untuk dianalisa jawaban dari seseorang berkaitan dengan aspek 

karakter pribadi yang dapat digunakan sebagai acuan dalam keberhasilan atau 

kegagalan dalam mengikuti program sekolah lanjutan (Dewany, 2022). Traits and 

Factor merupakan teknik bimbingan konseling yang menekankan pemahaman 

dirinya sendiri dengan tes psikologi dan digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam bidang program studi ataupun pekerjaan (Umami et al., 2022). 

Traits and Factor merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk menentukan 

arah pemilihan serta pengambilan keputusan yang berhubungan dengan masa depan 

pekerjaan ataupun melanjutkan pendidikan. Kegiatan yang dilakukan dengan 

memberikan sebuah tes kepribadian untuk dapat menentukan jurusan studi yang 

sesuai ataupun bidang pekerjaan yang sesuai dengan diri seseorang (Syamal et al., 

2021). Penggunaan traits and factor ditujukan agar siswa tidak gegabah dalam 

menentukan masa depannya serta agar tidak terjadi penyelasan di kemudian hari 

karena mengambil keputusan yang tergesa-gesa. 

Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan merupakan sebuah hasil akhir yang dilakukan 

seseorang untuk menentukan pilihan hidupnya. Proses pengambilan keputusan 

dapat terjadi dipengaruhi oleh beberapa hal mulai dari teman ataupun kegelisahan 

yang berlebihan. Sehingga dapat membuat keputusan yang diambil akan membuat 

seseorang menyesal dikemudian hari (Suwija et al., 2018). Pengambilan keputusan 
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merupakan hal yang penting dalam sebuah kehidupan, untuk itu perlu tingkat 

kematangan yang tinggi agar tidak terjadi penyesalan di masa depan (Edeltrudis et 

al., 2017). 

Pengambilan keputusan bagi anak tingkat akhir sekolah menengah untuk 

melanjutkan ke jenjang perkuliahan atau ke jenjang bekerja memerlukan tingkat 

kehati-hatian yang tinggi. Pengambilan keputusan dapat dibantu oleh pihak 

lembaga pendidikan dengan menggunakan sistem tes psikologis untuk mengetahui 

bakat minat siswanya. Siswa yang akan melanjutkan studi dibimbing untuk 

pengambilan jurusan sedangkan yang bekerja dibina untuk bekerja dibidang yang 

sesuai dengan dirinya (Violina & Ginting, 2023). 

 

METODE 

Metode yang digunakan adalah menggunakan metode studi literatur, dalam 

metode ini semua data yang terkumpul bersumber dari jurnal, buku, artikel ilmiah 

serta sumber lain. dalam pendekatan ini dapat memberikan informasi terkait dengan 

adab bertutur kata dalam Islam (Zed, 2008). Pendekatan ini dimulai ketika peneliti 

menemukan masalah, mengidentifikasi masalah yang ditemukan, mengkumpulkan 

data dari berbagai sumber, kemudian menganalisis pembahasan dan selesai. 

Skema penelitian dapat dilihat pada Gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berhubungan dengan penerapan konseling karir kepada siswa SMA melalui 

pendekatan traits and factor dalam pengambilan keputusan karir , penulis 

melakukan sebuah analisis jurnal yang berkaitan dengan tema penerapan 

konsedling dengan pendekatan traits and factor dalam pengambilan keputusan karir 

siswa SMA sebagai berikut: 

Pengambilan keputusan yang berhubungan dengan karir siswa tingkat akhir 

perlu dipikirkan secara matang untuk masa depan mereka, salah satu cara yang 

dapat digunakan dengan melakukan pendekatan traits and factor. Proses 

pendekatan ini dilakukan dengan melakukan uji tes karakter psikologis pada diri 

siswa kemudian akan dianalisis untuk menentukan minat dan bakat yang ada dalam 

dirinya. Pendekatan ini dilakukan dengan tujuan membantu siswa menentukan arah 

lanjutan dalam kehidupan belajar ataupun pekerjaan yang sesuai. Pendekatan ini 

digunakan untuk meminimalisir terjadinya kekecewaan di masa yang akan datang 

serta menghindari pengambilan keputusan yang ceroboh. Berbagai jurnal penelitian 

Masalah 

Identifikasi  

Studi literasi 

Pembahasan 
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yang membahas tentang pengambilan keputusan karir siswa dengan menggunakan 

pendekatan traits and factor seperti dibawah ini. 

Jurnal pertama yang dilakukan oleh Toms dkk memaparkan tentang peran 

dari pendekatan traits and factor yang membantu pendidik dalam mengambil 

keputusan terkait dengan masalah melanjutkan kuliah ataupun langsung bekerja. 

Kebimbangan yang dirasakan oleh siswa dapat teratasi dengan adanya konseling 

dari pendidik untuk mengatasi masalah pengambilan keputusan (Voits et al., 2022). 

Jurnal kedua yang dipaparkan oleh Resti Wulandari dkk yang menjelaskan 

pendekatakn traits and factor dapat berpengaruh terhadap peningkatan self efficacy 

pada siswa. Awal munculnya keraguan dalam benak siswa dalam urusan memilih 

karir karena kurangnya kepercayaaan dirinya dalam mengambil keputusan. Setelah 

diberikan pendekatan traits and factor terjadi peningkatan keberanian dalam 

memilih keputusan (Wulandari, 2022). 

Jurnal ketiga yang dipaparkan oleh Raudatul Jannah dkk berkaitan dengan 

pengambilan keputusan untuk pemilihan karir sangat dipengaruhi oleh pendekatan 

traits and factor yang membuat siswa lebih mantap dalam pengambilan keputusan. 

Bimbingan konseling dilaksanakan untuk membantu menurunkan keraguan siswa 

dalam mengambil keputusan berkaitan dengan masa depannya dan memberikan 

sebuah pemahaman tentang perencanaan karir yang akan dilaluinya (Jannah & 

Hidayat, 2022). 

Jurnal keempat yang dipaparkan oleh Shintia Dwi Putri mendeskripsikan 

penggunaan pendekatan traits and factor dapat membantu mengatasi permasalahan 

yang dialami oleh siswa terkait pengambilan keputusan. Setelah pendekatan 

dilakukan mereka tidak ada lagi rasa cemas dan takut dalam mengambil keputusan 

untuk menentukan jalan hidupnya setelah dari bangku SMA (Putri & Yusuf, 2021). 

Jurnal keempat yang disampaikan oleh Desak Era Puspita menjelaskan 

tentang pengaruh yang dihasilkan dari penggunaan pendekatan traits and factor 

dapat membantu meyakinkan siswa untuk memilih serta mengambil keputusan 

terkait masa depannya dengan menggunakan teknik modelling. Pendekatan ini 

mampu memberikan pengaruh yang positif kepada siswa dalam mengembangkan 

rencana pemilihan karirnya dengan teknik pencontohan secara langsung (Era et al., 

2018). 

Jurnal kelima yang dilakukan oleh Domic menjelaskan tentang bagaimana 

pengaruh yang diberikan dari pemanfaatan pendekatan traits and factor untuk 

membantu mengatai permasalahan yang dialami oleh siswa akhir. Pendekatan 

dilakukan untuk mengulik potensi dalam diri siswa dengan menggunakan tes, lalu 

menganalisis untuk memberikan sebuah pemahaman serta perencanaan karir yang 

sesuai dengan potensi diri dalam dirinya (Jaksic, 2020). 

Berbagai jurnal di atas menjelaskan tentang bagaimana tingkat keefektifan 

serta keberhasilan penggunaan pendekatan traits and factor dalam bimbingan 

konseling untuk membantu mengambil keputusan karir pada siswa SMA. Dengan 

menerapkan tes psikologis untuk mengetahui bakat minat yang ada dalam diri 

seseorang, lalu dianalisis untuk dapat menerangkan keputusan yang tepat yang 

berhubungan dengan karir mereka. Baik dalam melanjutkan ke jenjang perkuliahan 

atau dalam dunia kerja. Dengan tujuan agar mereka tidak menyesal serta memiliki 

keberanian dalam mengambil keputusan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian studi kepustakaan ini penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa pendekatan konseling traits and factor dapat memberikan 

pengaruh serta digunakan untuk mengambil keputusan karir pada siswa SMA baik 

untuk melanjutkan program studi ataupun bidang pekerjaan yang pastinya sesuai 

dengan minat bakat potensi yang dimilikinya. 
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